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ABSTRACT

Writing skills in high school students require students' ability to generate and
develop ideas logically and critically, however the conventional brainstorming
process is often hampered by social pressure and limited perspective. This
research aims to examine the role of artificial intelligence (Al) in supporting idea
generation, variation of perspectives, and the emergence of unusual ideas in pre-
writing brainstorming, as well as analyzing the contribution of Al to the formation of
logical, coherent, and elaborated argumentation structures in upper secondary
students. The method used is a literature review of 30 research articles sourced
from Google Scholar, ResearchGate, and accredited national journals spanning
the years 2020-2025. Narrative review research approach that refers to four
dimensions of divergent thinking: fluency, flexibility, originality, and elaboration.
The study results show that the integration of Al in pre-writing brainstorming
consistently strengthens these four dimensions; Al increases the smoothness of
idea generation, expands the variety of perspectives, encourages the emergence
of more original ideas within the framework of human-Al co-creativity, and
facilitates the elaboration of ideas into more mature argumentation structures.
However, its effectiveness really depends on whether students' interaction
patterns are active-dialogical or passive-receptive as well as on the quality of the
teacher's pedagogical assistance. It is hoped that Al has the potential to become a
meaningful cognitive partner in learning to write, as long as it is supported by a
reflective, humanistic and ethical learning design to prevent the risk of dependency
and reduction of originality.

Keywords: Al-brainstorming, writing skills, human-Al co-creativity, divergent
thinking

ABSTRAK

Keterampilan menulis pada siswa SMA menuntut kemampuan siswa dalam
menghasilkan serta mengembangkan gagasan secara logis dan kritis, namun
proses brainstorming konvensional kerap terhambat oleh tekanan sosial, dan
keterbatasan perspektif. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran kecerdasan
buatan (Al) dalam mendukung generasi ide, variasi perspektif, dan kemunculan
gagasan tidak biasa dalam brainstorming pra-menulis, serta menganalisis
kontribusi Al terhadap pembentukan struktur argumentasi yang logis, koheren,
dan terelaborasi pada siswa menengah atas. Metode yang digunakan adalah
literature review terhadap 30 artikel penelitian yang bersumber dari Google
Scholar, ResearchGate, dan jurnal nasional terakreditasi dengan rentang tahun
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2020-2025. Pendekatan penelitian narative review yang mengacu pada empat
dimensi berpikir divergen: fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Hasil
kajian menunjukkan bahwa integrasi Al dalam brainstorming pra-menulis secara
konsisten memperkuat keempat dimensi tersebut; Al meningkatkan kelancaran
generasi ide, memperluas ragam perspektif, mendorong munculnya gagasan yang
lebih orisinal dalam kerangka human-Al co-creativity, serta memfasilitasi elaborasi
ide menjadi struktur argumentasi yang lebih matang. Namun, efektivitasnya
sangat bergantung pada pola interaksi siswa apakah bersifat aktif-dialogis atau
pasif-reseptif serta pada kualitas pendampingan pedagogis guru. Diharapkan
bahwa Al berpotensi menjadi mitra kognitif yang bermakna dalam pembelajaran
menulis, asalkan didukung desain pembelajaran yang reflektif, humanistik, dan
etis guna mencegah risiko ketergantungan dan reduksi orisinalitas.

Kata Kunci: Al-brainstorming, keterampilan menulis, human-Al co-creativity,
berpikir divergen

A.Pendahuluan yang bahkan tampak tidak masuk

Brainstorming sejak lama
diposisikan sebagai salah satu
strategi utama memicu generasi ide
dalam proses kreatif. Osborn (1998)
memahami brainstorming sebagai
periode eksplorasi gagasan yang
berlangsung di bawah seperangkat
aturan khusus. Dia menekankan
dalam  praktiknya, brainstorming
mengedepankan kuantitas ide lebih
diutamakan daripada kualitas, kritik
terhadap gagasan tidak
diperkenankan, penilaian terhadap
ide orang lain ditunda, serta asosiasi
bebas dan piggybacking atau
pengembangan gagasan dari ide
sebelumnya didorong secara aktif.
Maka dari itu, baik guru maupun
stakeholder pendidikan diharapkan
mendorong siswa untuk mengambil

risiko intelektual, mengemukakan ide

akal, serta membangun gagasan
secara bebas tanpa pembatasan
evaluative (Memmert, Cvetkovic,
Tavanapour, &  Bittner, 2025;
Schwabe, Katsiuba, Specker, &
Dolata, 2025; Skraba, 2023). Dengan
demikian, brainstorming dirancang
sebagai ruang kognitif ~ yang
memungkinkan lahirnya ide melalui
interaksi dan asosiasi yang tidak
terhambat oleh penilaian langsung.
Sistem pendidikan di tingkat
sekolah menengah kerap kali dalam
sesi  menulis dilakukan secara
grouping atau berkelompok sehingga
aktivitas  brainstorming  kelompok
sering kali menghadapi dinamika
sosial yang justru  membatasi
kemunculan gagasan (Liu, Hoveling,
& Markopoulos, 2021). Ide yang

dianggap terlalu berbeda atau tidak
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realistis kerap tidak mendapatkan
respons konstruktif dari anggota
kelompok lainnya.  Situasi ini
mendorong sebagian siswa untuk
menahan gagasan yang dimilikinya
karena kekhawatiran akan penilaian
negatif dari teman sebaya (Niswa,
Agustin, Agusty, & Salwa, 2025;
Okunuga, 2022). Alih-alih menjadi
ruang eksplorasi gagasan yang
bebas dari kritik, diskusi kelompok
dalam praktiknya dapat berubah
menjadi ruang yang secara implisit

menyeleksi ide bahkan sebelum

proses pengembangan gagasan
berlangsung.
Pendekatan brainstorming

individual sering dipandang sebagai
alternatif untuk mengatasi hambatan
tersebut. Dengan menghilangkan
tekanan sosial yang muncul dalam
interaksi kelompok, individu
diharapkan mampu menghasilkan
gagasan secara lebih bebas. Akan
tetapi, pendekatan ini juga
menghadapi keterbatasan tersendiri.
Individu tidak hanya berhadapan
dengan keterbatasan perspektif,
tetapi juga dengan kecenderungan
melakukan kritik diri secara prematur
terhadap ide yang muncul (Murphy et
al., 2023; Wijngaarden et al., 2020).

Akibatnya, proses generasi gagasan

dapat terhenti bahkan sebelum ide
tersebut berkembang menjadi bentuk
yang lebih matang.

Dalam beberapa tahun terakhir,
perkembangan teknologi kecerdasan
buatan mulai mengintervensi lanskap
praktik brainstorming tersebut. Sistem
berbasis kecerdasan buatan
memungkinkan pengguna melakukan
interaksi

dialogis yang mampu

memicu munculnya berbagai
kemungkinan gagasan secara cepat
dan berkelanjutan. Berbagai peneliti
(Karanjakwut & Charunsri, 2025;
Memmert et al., 2025; Paul B Paulus,
Baruah, & Kenworthy, 2023; Rowland
& Gruning, 2025) menyadari potensi
kecerdasan buatan dalam proses
brainstorming yang tidak sekadar
berfungsi sebagai alat pencari
informasi, melainkan sebagai mitra
kognitif yang dapat merespons ide,
memperluas asosiasi, serta
memunculkan  alternatif gagasan
yang mungkin tidak segera muncul
dalam refleksi individual maupun
diskusi kelompok.

Kehadiran teknologi tersebut
secara tidak langsung menantang
asumsi dasar brainstorming
konvensional. Jika brainstorming
tradisional bertumpu pada dinamika

kelompok atau refleksi individu untuk
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memicu asosiasi gagasan, maka
interaksi manusia—mesin
menawarkan bentuk baru proses
generasi ide yang berada di antara
keduanya.

Meskipun demikian, integrasi
kecerdasan buatan dalam proses
generasi ide masih memunculkan
perdebatan dalam literatur

pendidikan.  Sejumlah  penelitian
menunjukkan bahwa interaksi dengan
sistem kecerdasan buatan dapat
memperkaya variasi gagasan dan
memicu kreativitas pengguna. Di sisi
lain, kekhawatiran juga muncul
mengenai potensi ketergantungan
terhadap teknologi tersebut yang
dapat mengurangi keterlibatan
kognitif individu dalam proses berpikir
(Sumitro, Romadhan, & Puniman,
2025). Perdebatan ini menunjukkan
bahwa peran kecerdasan buatan
dalam aktivitas brainstorming belum
sepenuhnya dipahami secara
empiris.
Brainstorming merupakan
metode klasik dalam studi kreativitas
yang dikembangkan oleh Alex
Osborn (Osborn, 1998). Inti teori ini
menekankan empat prinsip:
penundaan kritik, kuantitas ide lebih
penting dari kualitas, penerimaan

gagasan tidak konvensional, dan

pengembangan ide melalui asosiasi
bebas atau piggybacking. Teori ini
menjadi fondasi bagi pemikiran
divergen, yang kemudian diperluas
melalui dimensi kreativitas yaitu
fluency (kelancaran ide), flexibility
(keragaman perspektif), originality
(keunikan ide), dan elaboration
(pendalaman ide).

(Budiyono, 2012),
proses menulis adalah tahapan-

Menurut

tahapan kegiatan dalam rangka
menghasilkan suatu tulisan, yaitu pra-
penulisan, penulisan draf, dan revisi.
Brainstorming menjadi fase kritis pra-
penulisan  yang  memungkinkan
penulis mengorganisasikan gagasan
awal, membangun hubungan logis
antar ide, dan menyiapkan kerangka
argumentasi. Studi empiris
menunjukkan bahwa meski efektif,
brainstorming kelompok sering
mengalami hambatan seperti
dominasi peserta, evaluasi sosial,
dan production blocking, sedangkan
brainstorming individu meningkatkan
kelancaran dan variasi gagasan
(Paulus & Brown, 2007).

Al generatif dapat berfungsi
sebagai mitra kognitif ~ yang
menstimulasi  eksplorasi gagasan,
memfasilitasi asosiasi ide baru, dan

memberikan respons secara real-time
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yang mendorong siswa untuk
mempertimbangkan perspektif yang
belum terpikirkan sebelumnya
(Fajriati, Wisroni, & Handrianto,
2024). Pendekatan human Al co-
creativity menekankan bahwa
interaksi ini bersifat kolaboratif: Al
memberikan rangsangan kognitif,
sementara siswa tetap bertanggung
jawab dalam memilih,
mengembangkan, dan memadukan
gagasan ke dalam struktur yang logis
dan koheren (Chang & Li, 2025).
Capaian keterampilan menulis
di  tingkat

menuntut peserta didik mampu

sekolah  menengah
menulis gagasan, pandangan, dan
argumen secara logis dan kritis
melalui berbagai bentuk teks. Namun,
kesulitan dalam menghasilkan dan
mengembangkan gagasan  awal
masih menjadi salah satu hambatan
utama dalam praktik menulis siswa
(Nasution, 2017; Nur, Pratiwi, &
Malang, 2023). Ketika mekanisme
brainstorming  konvensional tidak
selalu mampu menciptakan ruang
eksplorasi gagasan yang ideal,
muncul pertanyaan mengenai
bagaimana teknologi kecerdasan
buatan dapat berperan sebagai
medium alternatif dalam memfasilitasi

proses generasi ide tersebut.

Berdasarkan pertimbangan tersebut,

penelitian ini bertujuan:

1. Mengkaji bagaimana Al dapat
mendukung siswa SMA dalam
generasi ide, variasi perspekiif,
dan munculnya ide baru atau
tidak biasa selama aktivitas
brainstorming pra-menulis.

2. Menganalisis temuan
penelitian terdahulu mengenai
penggunaan Al dalam praktik
brainstorming terhadap

keterampilan menulis siswa.

3. Mengkaji peran Al dalam
mendukung proses generasi
ide, struktur argumentasi logis,
koheren dan terelaborasi

berdasarkan  hasil  kajian

literatur.

Oleh karena itu penelitian ini
sangat penting dilakukan untuk
menganalisis peran Al sebagai mitra
kognitif pra menulis siswa SMA
karena mengingat penggunaan Al
dikalangan siswa terus meningkat
namun belum disertai pemahaman
pedagogis terhadap kognitif menulis.
Penelitian ini hadir sebagai respons
iimiah  yang mendesak  untuk

menjawab  kesenjangan tersebut

sekaligus memberikan  panduan

integrasi praktik pembelajaran

menulis di era kecerdasan buatan.

188



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode yang digunakan adalah
literatur review dengan pendekatan
narrative riview. Narrative literature
review berfokus pada satu sumber
referensi yang mengandung beragam
daya untuk dianalisis, dengan tujuan
memperluas  perkembangan dan
pengetahuan dan konsep yang terkait
(Mahesa,
Rukmana, 2025).

Pengumpulan data dilakukan

Chaerani, Amair, &

dengan identifikasi artikel melalui
pencarian literature secara online
melalui Google Scholar, Research
Gate dan jurnal nasional terakreditasi
menggunakan kata kunci yang
relevan, seperti “Al-assisted writing in
education”,  “humanism in Al
education”, “Brainstorming  with
generative Al’.  Rentang waktu
referensi dibatasi pada tahun 2020-
2025, untuk

artikel yang diperoleh mencerminkan

memastikan bahwa

perkembangan terkini dalam integrasi
Al dalam praktik brainstorming pra-
menulis siswa.

Dalam tahap ini siswa
memanfaatkan sistem kecerdasan
buatan untuk mengeksplorasi topik,
memunculkan berbagai kemungkinan

ide, serta merumuskan kerangka

awal argumentasi sebelum proses
penulisan dimulai. Interaksi tersebut
diperlakukan sebagai praktik dialogis
yang memperlihatkan bagaimana
respons sistem memicu asosiasi
gagasan, memperluas perspektif,
maupun mendorong siswa
melakukan seleksi terhadap ide yang
dianggap paling relevan untuk
dikembangkan dalam tulisan.
Penelitian ini disusun dengan
merujuk pada kerangka kreativitas
dalam penelitian generasi ide yang
menekankan dimensi fluency,
flexibility, originality, dan elaboration
sebagai indikator utama proses
berpikir divergen Osborn (1998).
Proses analisis diarahkan untuk
mengidentifikasi  pola-pola  yang
berkaitan dengan dinamika generasi
ide, praktik interaksi brainstorming
antara siswa dan sistem kecerdasan
buatan, serta konstruksi argumentasi
yang muncul dalam teks. Temuan-
temuan dari artikel-artikel yang
terpilih  kemudian dianalisis untuk
memberikan gambaran mendalam
mengenai bagaimana Al digunakan
dalam praktik brainstorming pra
menulis, mendukung proses
eksplorasi ide, lengkap dengan
implikasi,serta tantangan yang

ditemukan dalam pelaksanaannya.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan kajian sistematis
terhadap 30 literatur yang relevan,
ditemukan bahwa integrasi Atrtificial
(Al)  dalam

menulis,

Intelligence praktik

pembelajaran khususnya
pada tahap Dbrainstorming pra-
menulis, memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan
siswa

keterampilan menulis

menengah atas. Temuan lintas studi

tersebut menunjukkan konsistensi
bahwa Al tidak sekadar berfungsi
sebagai alat teknologi, melainkan
telah bertransformasi menjadi mitra
kognitif yang mampu memfasilitasi
proses berpikir divergen secara lebih
dinamis,

kontekstual(Chang & Li, 2025).

adaptif, dan

192



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Secara teoritis, kajian ini
mengacu pada kerangka kreativitas
dalam proses generasi ide yang
dikembangkan oleh Osborn (1998)
dan diperluas melalui empat dimensi
berpikir ~ divergen, vyaitu fluency
(kelancaran ide), flexibility
(keragaman perspektif), originality
(keunikan ide), dan elaboration
(pendalaman dan pengembangan
ide). Keempat dimensi ini menjadi
lensa analitis utama dalam
memetakan bagaimana Al
memengaruhi kualitas proses
brainstorming siswa dalam konteks
pembelajaran menulis di jenjang
menengah atas.
1.Fluency (Kelancaran
Menghasilkan Ide)

Fluency Osborn (1998) merujuk
pada kapasitas individu dalam
menghasilkan sejumlah besar ide
secara cepat dan lancar dalam satu
periode waktu tertentu. Dalam
konteks menulis, fluency menjadi
dimensi dasar yang menentukan
apakah siswa mampu memulai
proses penulisan dengan memadai.
Menulis yang dilakukan siswa dapat
terus berkualitas jika dilakukan
dengan latihan pada komponen
struktur dan kaidah

kebahasaan(Bambang, Rustam,

Handayani, &  Heltien, 2023).
Hambatan dalam dimensi ini kerap
teridentifikasi sebagai  penyebab
utama  kesulitan siswa dalam
mengekspos gagasan awal
(Nasution, 2017; Nur et al., 2023).
Hasil kajian secara konsisten
menunjukkan bahwa penggunaan Al
dalam praktik brainstorming mampu
meningkatkan fluency siswa secara
signifikan. (Usliana, Aziz, & Susetya,
2025) menemukan bahwa penerapan
strategi brainstorming berpengaruh
signifikan  terhadap  kemampuan
siswa dalam menghasilkan lebih
banyak ide untuk menulis. (Marliana
& Indihadi, 2020) turut mengonfirmasi
bahwa teknik brainstorming secara
langsung  mempermudah  siswa
menemukan berbagai gagasan awal
sebelum proses penulisan teks narasi
dimulai, sehingga kelancaran ide
tidak lagi menjadi hambatan utama.
Dalam konteks integrasi Al,
dimensi fluency semakin diperkuat.
Pebriana, 2025)

melaporkan  bahwa

(Nurmalina &
penggunaan
aplikasi Al chatbot dalam
pembelajaran menulis narasi
memungkinkan siswa merancang ide
cerita dengan jauh lebih cepat karena
sistem Al secara responsif

menyediakan kata kunci pemantik,
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kalimat pembuka, maupun contoh
kerangka narasi yang relevan. Hal
serupa ditemukan oleh (Karanjakwut
& Charunsri, 2025), yang melalui
pendekatan mixed-methods
menemukan bahwa siswa yang
menggunakan Al-driven
brainstorming tools menghasilkan
jumlah ide yang lebih banyak dan
beragam dibanding kelompok yang
menjalani brainstorming
konvensional.

Lebih jauh, (Wang, 2025)
melalui studi kualitatif fenomenologis
menemukan bahwa siswa yang
mengintegrasikan ChatGPT dalam
proses penulisan merasakan
pengurangan signifikan dalam beban
kognitif pada tahap awal
brainstorming. Al menyediakan
stimulus awal yang menghilangkan
writer's block, sehingga siswa tidak
lagi terhenti di hadapan halaman
kosong. Temuan ini selaras dengan
(Fajriati et al., 2024) yang
menegaskan bahwa Al meningkatkan
keterlibatan  aktif siswa dalam
eksplorasi ide melalui antarmuka
yang interaktif dan responsif.

Dari perspektif makro,(Ravs’elj
et al.,, 2025) dalam survei global
terhadap 23.218 mahasiswa dari 109

negara menemukan bahwa

brainstorming menjadi salah satu
fungsi utama ChatGPT yang paling
banyak dimanfaatkan, di samping
merangkum dan mencari referensi.
Sementara itu, (Kim, Yu, Detrick, &
Li, 2025)

mahasiswa memosisikan Al sebagai

melaporkan  bahwa

"thought-provoker" dan "“entry-level
writer' yang secara efektif mendorong
lahirnya ide-ide awal secara lebih
produktif. Dengan demikian, bukti
lintas studi menunjukkan bahwa Al
secara konsisten memperkuat
dimensi fluency dalam proses
brainstorming  pra-menulis  siswa
menengah atas.

2.Flexibility (Kelenturan Perspektif
dan Sudut Pandang)

Flexibility Osborn (1998) dalam
teori brainstorming mengacu pada
kemampuan individu untuk
menghasilkan ide dari berbagai
kategori atau sudut pandang yang
berbeda, serta kemampuan untuk
beralih dari satu perspektif ke
perspektif lainnya secara fleksibel.
Dimensi ini sangat krusial dalam
pembelajaran menulis karena siswa
yang memiliki  flexibility tinggi

cenderung mampu  membangun
argumen dari berbagai sisi dan
mengembangkan tulisan yang lebih

kaya secara konten.
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Al memiliki kapasitas besar
dalam memfasilitasi flexibility berpikir
siswa. (Zakiyah et al., 2024) melalui
studi  kepustakaan = menegaskan
bahwa Al mampu membantu siswa
memahami suatu topik dari berbagai
pendekatan yang berbeda, sehingga
memungkinkan mereka melihat
permasalahan secara lebih
multidimensional. (Adari, Kencana, &
Fajrina, 2025) menambahkan bahwa
interaksi dialogis antara siswa dan
sistem Al secara inheren mendorong
eksplorasi gagasan dari berbagai
sudut pandang yang mungkin tidak
individu

muncul dalam refleksi

maupun diskusi kelompok
konvensional.

(Zhong & Zheng, 2023) melalui
kerangka konseptual berbasis model
SAMR menunjukkan bahwa
kolaborasi manusia Al secara
terstruktur mendukung siswa dalam
fase pencarian dan pengembangan
ide dengan menawarkan alternatif
perspektif secara real-time.
Mekanisme ini secara langsung
memperkuat flexibility karena siswa
tidak hanya mempertimbangkan satu
pendekatan, melainkan diberi

paparan terhadap berbagai
kemungkinan ide yang belum pernah

mereka pertimbangkan sebelumnya.

Temuan ini diperkuat oleh (Parker et
al., 2025) yang melaporkan bahwa
proses brainstorming berbasis Al
dalam penulisan akademik
menghasilkan dinamika negosiasi
makna dan evaluasi komparatif
antara perspektif manusia dan
perspektif yang ditawarkan Al.

(Nguyen et al., 2024) melalui
analisis pola kolaborasi manusia—Al
menemukan bahwa mahasiswa yang
menggunakan Al secara interaktif
dan iterative bukan sekadar menyalin
output menunjukkan kemampuan
berpikir yang lebih fleksibel dan
menghasilkan tulisan dengan variasi
argumentasi yang lebih kaya. Mereka
yang aktif melakukan brainstorming,
revisi, dan evaluasi bersama Al
terbukti memiliki performa penulisan
lebih tinggi dibanding yang
menggunakannya secara linear. Hal
senada ditemukan oleh (Ka, Chan, &
Hu, 2023) yang melaporkan bahwa
manfaat utama yang dirasakan
mahasiswa dalam menggunakan Al
generatif adalah kemampuannya
dalam menyediakan dukungan
brainstorming yang kaya perspektif
dan dukungan riset multi-sudut
pandang.

(Maphoto et al., 2024) dalam

studi fenomenologi pendidikan jarak
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jauh menemukan bahwa Al
membantu pengembangan ide dari
sisi yang beragam, yang secara
langsung mencerminkan penguatan
dimensi flexibility. Sementara (Alpar,
2025) melalui perbandingan tiga
platftorm Al ChatGPT-4, Google
Gemini, dan

Microsoft  Copilot

menemukan bahwa ketiganya
memiliki kapasitas yang relatif setara
dalam menawarkan alternatif
perspektif pada tahap brainstorming,
meskipun ChatGPT-4 dinilai lebih
aplikatif dalam memberikan umpan
balik yang kontekstual. (Hasnah
Faizah et al., 2025) menambahkan
dimensi humanistik dengan
menegaskan bahwa guru yang
mengelola penggunaan Al secara
reflektif  dan

mendorong siswa untuk

dialogis  mampu
mengeksplorasi perspektif mereka
sendiri, bukan sekadar menerima
perspektif Al secara pasif.

Dengan demikian secara
kolektif menunjukkan bahwa Al
memperkuat flexibility berpikir siswa
dalam proses brainstorming pra-
menulis, dengan catatan bahwa
efektivitasnya sangat bergantung
pada pola interaksi siswa dengan
sistem Al apakah bersifat pasif-
reseptif atau aktif-dialogis.

3.0riginality (Keunikan dan
Orisinalitas Ide)

Originality = menurut  Osborn
(1998) merujuk pada kemampuan
individu menghasilkan ide yang tidak
biasa, unik, dan berbeda dari respons
konvensional. Dalam konteks

pembelajaran  menulis, originality
mencerminkan sejauh mana siswa
mampu melampaui gagasan yang
klise dan menghadirkan perspektif
segar yang otentik dalam tulisannya.
Dimensi ini sekaligus menjadi titik
paling kontroversial dalam diskursus
tentang Al dalam pendidikan, karena
memunculkan pertanyaan mendasar:
apakah Al mendorong atau justru
mengancam orisinalitas siswa.
Sebagian besar literatur yang
dikaji menunjukkan  bahwa Al
memiliki  potensi  positif dalam
mendorong originality ketika
digunakan secara kolaboratif dan
reflektif. (Zhong & Zheng, 2023)
melalui kerangka konseptual human-
Al co-creation menegaskan bahwa
kolaborasi antara manusia dan Al
dapat menghasilkan gagasan yang
lebih inovatif dibanding ketika siswa
bekerja secara mandiri, karena Al
menyediakan stimulus yang
memancing asosiasi ide-ide tidak

terduga. (Kabeer, 2025) melalui
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desain intervensi tiga tahap pada
siswa sekolah menengah
menemukan bahwa penggunaan Al
secara  signifikan = meningkatkan
kreativitas dan imajinasi siswa,
menghasilkan konten yang lebih
segar dan tidak konvensional.

(Lin & Chen, 2024)
menemukan bahwa Al memperluas
ide dan memperkuat kemampuan
problem-solving siswa dengan
menawarkan gagasan yang berada di
luar batas pengetahuan awal mereka.
Interaksi ini secara empiris
mendorong munculnya ide-ide yang
lebih orisinal. (Jaramillo & Chiappe,
2025) turut mengonfirmasi bahwa
integrasi Al melalui Writing Workshop
Instructional Model (WWIM) berhasil
mendorong siswa ESL menghasilkan
argumen yang lebih  koheren
sekaligus orisinal dalam tulisan
akademik mereka.

Namun, sejumlah penelitian
mengidentifikasi  tegangan  yang
signifikan antara penggunaan Al dan
pelestarian orisinalitas siswa. (Wang,
2025) menemukan dua dilema utama
yang dihadapi siswa: pertama,
keseimbangan antara meningkatkan
kualitas tulisan dengan bantuan Al
dan mempertahankan suara autentik

mereka sendiri; kedua, ketegangan

antara kehilangan pengalaman
belajar mandiri dan munculnya
peluang belajar baru. (Black &
Tomlinson, 2025) menemukan bahwa
sebagian siswa secara sadar
mempertahankan kemandirian
intelektual dan bersikap skeptis
terhadap konten yang dihasilkan Al,
dengan membedakan antara
penggunaan Al untuk perbaikan
mekanis dan untuk mempertahankan
ide orisinal mereka.

(Barrett & Pack, 2023) melalui
survei lintas kelompok menemukan
bahwa baik siswa maupun guru
sepakat bahwa penggunaan Al untuk
brainstorming dapat diterima secara
etis, namun penggunaan Al untuk
menghasilkan  keseluruhan  esai
dianggap tidak dapat dibenarkan.
Perbedaan persepsi ini
mencerminkan kesadaran normatif
terhadap batas antara stimulasi
orisinalitas dan substitusi orisinalitas.

Dalam perspektif humanisasi Al,
(Widayanthi, 2024)

pentingnya menjaga keseimbangan

menekankan

antara pemanfaatan teknologi Al dan
pendekatan humanistik, agar
orisinalitas siswa tidak tereduksi
menjadi sekadar produk filter dari
sistem Al. (Hasnah Faizah et al.,

2025) memperkuat argumen ini
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dengan menunjukkan bahwa strategi
refleksi diri dan dialog terbuka
tentang etika penggunaan teknologi
terbukti menumbuhkan kemandirian
berpikir dan tanggung jawab moral
siswa, dua elemen yang secara
langsung mendukung terpeliharanya
originality dalam proses kreatif.
Secara keseluruhan,
menunjukkan bahwa Al berpotensi
memperkuat originality siswa ketika
diposisikan sebagai pemantik ide
dalam kerangka human Al co-
creativity. Akan tetapi, risiko terhadap
orisinalitas muncul ketika Al
digunakan secara pasif tanpa
pemrosesan Kkritis dari siswa. Oleh
karena itu, peran guru sebagai
fasilitator dan desain pembelajaran
yang mendorong refleksi  kritis
menjadi komponen tak tergantikan
dalam menjaga dimensi originality
dalam praktik brainstorming berbasis
Al.
4 Elaboration (Pengembangan dan
Pendalaman Ide)
Elaboration  Osborn  (1998)
merupakan dimensi keempat dalam
teori kreativitas brainstorming yang
merujuk pada kemampuan individu
mengembangkan, memperinci, dan
memperkaya gagasan awal menjadi

struktur yang lebih lengkap, logis, dan

terorganisasi. Dalam konteks
menulis, elaboration mencerminkan
transisi dari ide mentah hasil
brainstorming  menuju  kerangka
argumentasi yang koheren dan
terpadu. Dimensi ini  seringkali
menjadi tahap kritis di mana banyak
siswa mengalami hambatan karena
keterbatasan dalam memperluas dan
menghubungkan ide-ide yang telah
ditemukan.

Al memberikan kontribusi yang
sangat signifikan terhadap penguatan
elaboration dalam proses penulisan
siswa. (Nurmalina & Pebriana, 2025)
mengungkapkan bahwa chatbot Al
membantu siswa dalam
mengembangkan ide menjadi tulisan
yang lebih lengkap, memperbaiki
struktur kalimat, memperluas
kosakata, serta memberikan umpan
balik otomatis yang mendukung
proses revisi. (Maphoto et al., 2024)
menambahkan bahwa mahasiswa
yang mengintegrasikan Al generatif
dalam penulisan akademik
menunjukkan  peningkatan  pada
kualitas pengembangan ide dan
perbaikan struktur tulisan secara
nyata.

Dalam konteks siswa menengah
atas Indonesia, (Utami, Andayani,

Winarni, &  Sumarwati, 2023)
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menemukan bahwa Al membantu
siswa dalam tiga tahap elaborasi
kritis: menemukan dan memperluas
ide/topik tulisan, menyusun draft
tulisan dari kerangka awal, serta
meningkatkan kreativitas ide
sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik. (Kaharuddin, Ahmad, &
Suryadi, 2024) melalui analisis jalur
menemukan bahwa sikap positif
siswa terhadap penggunaan Al
berperan sebagai mediator yang

memperkuat pengaruh umpan balik

terhadap  keterampilan  menulis,
sebuah mekanisme yang secara
langsung mendukung proses
elaborasi ide.

(Suryanto et al, 2025)
memperluas dimensi elaborasi ke
ranah berpikir tingkat tinggi, dengan
menemukan bahwa Al turut

berkontribusi dalam meningkatkan

kemampuan siswa untuk
menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan

menyusun pemikiran secara lebih
logis dan sistematis. (Parker et al.,
2025) menegaskan bahwa interaksi
brainstorming berbasis Al dalam
penulisan akademik meningkatkan
keterlibatan kognitif dan metakognitif,
yang merupakan fondasi bagi

kemampuan elaborasi yang matang.

(Chen & Gong, 2025) melalui
desain eksperimen pre-test—post-test
dengan analisis statistik menemukan
bahwa kelompok mahasiswa yang
menggunakan ChatGPT memperoleh
peningkatan kemampuan menulis
yang lebih signifikan, terutama pada
aspek  koherensi  tulisan dan
kekayaan kosakata. Sementara itu,
Nguyen et al. (2024) menunjukkan
bahwa pola kolaborasi manusia Al
yang aktif dan iterative bukan
sekadar menggunakan Al sebagai
alat substitusi terbukti paling efektif

dalam meningkatkan kualitas
elaborasi tulisan akademik.
Meski  demikian, sejumlah

penelitian  juga  mengidentifikasi
potensi kontraproduktif yang perlu
diwaspadai dalam dimensi
elaboration.(Adari et al.,, 2025)
memperingatkan bahwa penggunaan
Al yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan ketergantungan, di
mana siswa cenderung menerima
elaborasi yang dihasilkan Al tanpa
memrosesnya secara kritis. (Zakiyah
et al.,, 2024) menegaskan bahwa
terhadap Al

berpotensi mengurangi kemampuan

ketergantungan

pemecahan masalah secara mandiri
dan melemahkan keterampilan

berpikir kritis apabila tidak disertai

199



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pengawasan pedagogis yang
memadai.

Dengan demikian, Al memiliki
potensi yang sangat besar dalam
memperkuat dimensi  elaboration
dalam proses brainstorming pra-
menulis siswa menengah atas.
Namun, efektivitasnya sangat
ditentukan oleh kualitas interaksi
siswa dengan sistem Al apakah
bersifat aktif-kritis atau pasif-reseptif
serta oleh kualitas pendampingan
pedagogis guru dalam mengarahkan
penggunaan Al sebagai alat elaborasi
yang produktif dan etis.

5. Al Sebagai Mitra Kognitif
dalam Brainstorming Pra-Menulis

Al ketika diintegrasikan secara
terarah dalam praktik brainstorming
pra-menulis, mampu memperkuat
keempat dimensi kreativitas divergen
fluency, flexibility, originality, dan
elaboration secara simultan. Temuan
ini konsisten dengan konsep human-
(Zhong & Zheng,

2023) yang menempatkan Al bukan

Al co-creativity

sebagai pengganti kreativitas
manusia, melainkan sebagai mitra
kognitif yang memperluas kapasitas
eksplorasi ide, menstimulasi asosiasi
yang tidak terduga, dan memfasilitasi
transisi dari gagasan mentah menuju

struktur tulisan yang matang.

Namun demikian, kajian ini juga
mengidentifikasi sejumlah tantangan
yang harus diakui secara Kkritis.
Pertama, potensi ketergantungan
siswa terhadap Al merupakan risiko
nyata yang dapat menggerus dimensi
originality dan elaboration mandiri
(Adari et al., 2025).
kesenjangan digital dan keterbatasan

Kedua,

infrastruktur masih menjadi hambatan
struktural dalam penerapan Al secara
konteks
(Widayanthi, 2024).
Ketiga, kekhawatiran terkait etika,

merata  di pendidikan

menengah
plagiarisme, dan keakuratan
informasi yang dihasilkan Al tetap
menjadi isu yang belum sepenuhnya
terpecahkan (Barrett & Pack, 2023)
Oleh karena itu, berdasarkan
sintesis  dari  seluruh literatur,
efektivitas Al dalam memperkuat
dimensi fluency, flexibility, originality,
dan elaboration dalam brainstorming
pra-menulis siswa. Dengan demikian,
Al bukan sekadar alat teknologi
dalam pembelajaran menulis,

melainkan sebuah medium
pedagogis yang menuntut desain
pembelajaran yang cermat, reflektif,
dan berpusat pada pengembangan
kapasitas kognitif siswa sebagai

subjek pembelajaran.
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D. Kesimpulan

Kajian ini membuktikan bahwa
integrasi Al dalam praktik
brainstorming pra-menulis secara
konsisten  memperkuat keempat
dimensi berpikir divergen siswa
menengah atas. Al terbukti mampu
meningkatkan kelancaran generasi
ide, memperluas keragaman
perspektif, mendorong munculnya
gagasan yang lebih orisinal, serta
memfasilitasi elaborasi ide menjadi
struktur argumentasi yang lebih
matang dan koheren. Temuan-
kolektif

menegaskan bahwa Al tidak sekadar

temuan ini secara

berfungsi sebagai alat teknologi,
melainkan  telah  bertransformasi
menjadi mitra kognitif yang
memperluas kapasitas berpikir kreatif
siswa dalam proses menulis.

Namun demikian, efektivitas Al
sangat ditentukan oleh kualitas
interaksi siswa dengan sistem
tersebut. Siswa yang Dberinteraksi
secara aktif-dialogis memperoleh
manfaat jauh lebih besar
dibandingkan mereka yang bersikap
pasif-reseptif. Risiko ketergantungan,
penurunan orisinalitas, dan potensi
plagiarisme menjadi tantangan nyata

yang tidak dapat diabaikan.

Oleh karena itu, keberhasilan
integrasi Al dalam pembelajaran

menulis mensyaratkan desain

pedagogi yang cermat. Guru perlu
berperan aktif sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk
memanfaatkan Al secara kritis dan
bertanggung jawab. Pada akhirnya,
Al yang diposisikan secara tepat
dalam ekosistem pembelajaran akan

mampu mengangkat kualitas

keterampilan menulis siswa tanpa
mengorbankan kemandirian berpikir
dan nilai-nilai kemanusiaan yang

menjadi inti pendidikan.
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